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ABSTRAK

Ikan kue jenis golden trevally (Gnathanodon speciosus), merupakan jenis ikan hias
laut dari famili Carangidae dan usaha budi daya pembenihan yang telah berhasil
dilakukan di Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol. Kegiatan percobaan
pemeliharaan larva ikan kue selama 40 hari di Laboratorium dengan tujuan
mendapatkan informasi mengenai teknik pemeliharaan larva ikan kue ini. Wadah
yang digunakan sebanyak 3 buah masing-masing bervolume 1 m? diisi air 0,5 m?;
diberi aerasi dan kemudian ditebar 50.000 larva/bak. Pakan alami; plankton jenis
Nannochloropsis oculata diberikan pada umur larva 2 hari dengan kepadatan 1-
2x10°¢ sel/mL, rotifer jenis S (small) dengan kepadatan 2—5 ind./mL, kepadatan ini
dipertahankan dan dapat ditingkatkan menjadi 10—20 ind./mL pada larva umur 16
sampai umur 20 hari. Pemberian pakan buatan dimulai dari larva umur 10—40 hari
dengan cara menaburkan di permukaan air. Pakan berupa naupli atemia dengan
kepadatan 0,2—0,5 ind./mL sehari, diberikan pada larva umur 10—30 hari.
Penambahan air baru dapat dilakukan pada larva umur 10 hari sebanyak 10%—20%,
30%—40%, dan 50%—100% seiring dengan bertambahnya umur larva dan setelah
yuwana umur 35 hari dipelihara dengan sistem air mengalir. Hasil yang diperoleh
adalah pertumbuhan panjang larva dari ukuran rata-rata 0,22 cm tumbuh menjadi
rata-rata 0,49 cm. Setelah satu minggu dan setelah 40 hari ukuran panjang ikan
mencapai rata-rata 3,50 cm sedangkan sintasan dari masing-masing bak sebesar
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4,1%; 4,6%; dan 5,0% atau rata-rata 4,7%.

KATA KUNCI:

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang
memiliki luas wilayah lautan lebih besar
dibandingkan dengan luas daratan.
Pemanfaatan sumber daya laut, khususnya
bidang perikanan saat ini telah berkembang
dengan pesat. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya permintaan baik dari dalam
maupun luar negeri terhadap produk-produk
perikanan seperti: kerapu, kakap, ikan hias,
mutiara, dan lain-lain.

Salah satu sektor produk andalan hasil
perikanan yang dijadikan target utama dalam
upaya meningkatkan pendapatan dari
perikanan adalah ikan hias. Oleh karena itu,
melalui Departemen Kelautan dan Perikanan,
ikan hias mendapat perhatian pemerintah
untuk menjadikan Indonesia sebagai salah
satu produsen utama ikan hias di dunia
(Nugroho & Kurniasih, 2004).

larva ikan kue, laboratorium, usaha budi daya

Ikan hias laut termasuk ikan populer di
masyarakat baik di dalam maupun di luar negeri,
karena warna dan bentuknya yang unik dan
beraneka ragam. Indonesia terkenal kaya akan
terumbu karang yang merupakan habitat
berbagai jenis ikan konsumsi maupun ikan hias.
Sampai saat ini sebagian besar ikan hias laut
Indonesia masih mengandalkan hasil
tangkapan untuk diekspor ke luar negeri dan
menjadi sumber devisa negara. Pasar tujuan
ekspor ikan hias laut adalah Singapura, Malay-
sia, Hongkong, Taiwan, China, dan sebagian
negara Eropa (Poernomo et al., 2003).

Mengantisipasi permintaan terhadap ikan hias
yang kian meningkat, maka perlu dengan
segera menguasai teknologi pembenihannya
guna menunjang peningkatan produksi
benihnya baik secara kualitas maupun
kuantitas. lkan kue jenis golden trevally
(Gnathanodon speciosus) ukuran 5—10 cm,
merupakan jenis ikan hias laut yang termasuk
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dalam famili Carangidae yang tergolong ikan
karnivora. Komoditas baru ini merupakan
alternatif usaha budi daya pembenihan selain
ikan bandeng, kerapu, dan udang yang telah
berhasil dilakukan di Balai Besar Riset
Perikanan Budidaya Laut, Gondol.

BAHAN DAN TATA CARA

Kegiatan percobaan dilakukan selama 40 hari
yaitu mulai tanggal 28 Oktober sampai 8
Desember 2005 di Laboratorium Balai Besar
Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol. Bak
yang dipergunakan sebanyak 3 buah bak serat
gelas berbentuk silinder masing-masing
bervolume 1 m® yang dilengkapi dengan
aerasi sebagai pemasok oksigen. Masing-
masing bak di awal pemeliharaan diisi air 0,5
m?® yang disaring menggunakan sand filter.
Larva umur 1 (satu) hari (D-1) yang
dipergunakan berasal dari hasil penetasan
telur induk ikan kue yang dipelihara secara
terkontrol di laboratorium dengan padat tebar
masing-masing 50.000 larva/bak.

Pemberian plankton jenis Nannochloropsis
oculata pada larva umur 2 hari dengan
kepadatan 1-2x10° sel/mL, gunanya untuk
menstabilkan kualitas air media pemeliharaan
terhadap kandungan amonia yang berlebihan
dan sekaligus penyediaan pakan untuk roti-
fer. Setelah larva mulai membuka mulut pada
hari kedua, larva diberi pakan rotifer jenis S
(small) dengan kepadatan 2—5 ind./mL,
kepadatan ini dipertahankan dan dapat
ditingkatkan menjadi 10—20 ind./mL pada
larva umur 16 hingga menjelang umur 20 hari.
Agar tidak terjadi malnutrisi pada larva
peliharaan, diberikan pakan buatan (NRD dari
Inve) dari umur 10 sampai dengan umur
40 hari dengan cara menaburkannya di

Umur larva

(hari)

permukaan air. Tiap dua hari dilakukan
penyiponan kotoran dari sisa pakan yang
berlebihan di dasar bak, dengan maksud
menghindari bersarangnya kuman penyakit
yang dapat mengganggu sintasan larva.
Pemberian pakan alami berupa naupli artemia
dengan kepadatan 0,2—0,5 ind./mL sehari,
diberikan pada larva umur 10 hari hingga 30
hari. Penambahan air baru dapat dilakukan pada
usia larva umur 10 hari sebanyak 10%—20%
setiap hari dari volume awal pemeliharaan,
kemudian ditingkatkan menjadi 30%—40% dan
50%—100% seiring dengan umur larva. Setelah
mencapai yuwana umur 35 dipelihara dengan
sistem air mengalir. Manajemen pemeliharaan
larva dapat dilihat pada Gambar 1.

Parameter yang diamati antara lain: per-
tumbuhan panjang, rata-rata, sintasan, dan
kualitas air (suhu, salinitas, pH, DO, dan NH,).
Pengukuran panjang mulai pengamatan | sampai
IV menggunakan mikroskop yang dilengkapi
mikrometer di laboratorium, kemudian peng-
amatan V hingga VIl menggunakan penggaris.
Agar larva ikan tidak stres, diukur dalam kondisi
berair dilakukan setiap minggu. Jumlah sampel
yang diamati dari masing-masing bak sebanyak
10 ekor. Untuk mengetahui sintasan, pada
akhir pemeliharaan dilakukan penghitungan
yuwana yang hidup dari masing-masing bak.
Penghitungannya mengacu pada rumus
Effendie (1979). Pengamatan kualitas air
dilakukan tiap satu minggu.

HASIL DAN BAHASAN

Dari data hasil pengamatan panjang rata-rata
larva dari awal tebar sampai akhir pemeliharaan
menunjukkan kenaikan panjang rata-rata larva
selama pemeliharaan seperti tertera pada
Tabel 1.

Nannochloropsis
Rotifer

Naupli artemia

Pakan buatan

Pergantian air

10%--15%

30%--50% >100%

Gambar 1. Pola pemberian pakan dan pergantian air dalam pemeliharaan larva ikan

kue (Gnathanodon speciosus)
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Tabel 1. Panjang rata-rata larva ikan kue (Gnathanodon speciosus) setiap minggu
pengamatan
Minggu ke (cm)
Bak
| 1 i v \Y \Y| Vil

Bak-1 0,22 0,49 0,67 0,84 1,20 1,70 3,60
Bak-2 0,22 0,49 0,66 0,82 1,10 1,60 3,50
Bak-3 0,22 0,48 0,65 0,80 1,10 1,60 3,40
Jumlah 0,66 1,46 1,98 2,46 3,40 4,90 10,50
Rataan 0,22 0,49 0,66 0,82 1,10 1,60 3,50

Larva ikan kue ini dapat dengan baik memangsa
pakan yang diberikan seperti; pakan alami jenis
rotifer, artemia, serta pakan buatan komersial.

Hasil analisis proximat B. plicatilis, Artemia
salina, dan pelet, mengandung protein cukup
tinggi yaitu masing-masing 45,88%; 53,20%;
dan 54,84% dengan kandungan lemak 13,00%;
18,32 %; dan 12,56% (Aslianti & Priyono, 2003;
Setiadarma et al., 2001). Menurut Aslianti &
Priyono (2003), pakan alami rotifer merupakan
pakan awal yang harus diberikan untuk larva
ikan, karena kandungan gizinya yang tinggi.
Giri et al. (1999) menjelaskan bahwa kandungan
protein pakan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan. Giri et al. (1993) menganjurkan,
pemberian pelet buatan hendaknya tepat
waktu agar pakan dapat dicerna dan diserap
larva secara efisien sesuai dengan
perkembangannya. Diduga karena kandungan
gizi beberapa pakan yang baik itulah
pertumbuhan larva ikan kue meningkat.
Informasi awal waktu yang tepat pemberian
pakan buatan pada larva jenis ikan kue, belum
diketahui pasti. Walaupun pada kerapu bebek

sudah diketahui yaitu pada umur 17 hari
(Aslianti & Priyono, 2003).

Hasil pengamatan sintasan larva ikan selama
40 hari pemeliharaan dengan padat awal
50.000 ekor sampai akhir pemeliharaan
menghasilkan 2.300 ekor/bak (4,7%). Walaupun
masih rendah tetapi larva ikan terlihat dapat
hidup di masing-masing bak (Tabel 2).

Masih rendahnya sintasan yang diperoleh hasil
pemeliharaan larva ikan kue ini diduga kurang
dalam variasi pakan alami seperti jambret
(udang mysid) pada larva umur 30 sampai
dengan 40 hari. Setiadharma et al. (2006)
melaporkan, hasil penelitian terhadap larva
ikan kue dengan kombinasi pakan yang
diberikan berupa; rotifer, naupli artemia, udang
mysid, dan pakan buatan dapat menghasilkan
sintasan yang lebih tinggi yaitu 4,80%—10%.

Menurut Watanabe et al. (1983) dalam Suwirya
et al. (2005), pakan alami seperti rotifer dan
artemia mengandung cukup nutrien seperti
asam lemak 20:5n-3 dan asam lemak 18:3n-3

Tabel 2. Sintasan larva ikan kue (Gnathanodon speciosus) yang
dihasilkan selama pemeliharaan
Jumlah larva (individu) Sintasan

Bak %

Awal Akhir (%)

Bak-1 50.000 2.060 4,1

Bak-2 50.000 2.340 4,6

Bak-3 50.000 2.500 5,0

Jumlah 150.000 6.900 13,7

Rataan 50.000 2.300 4,7




Gambar 2. Benih ikan kue (Gnathanodon speciosus) hasil pemeliharaan selama 40 hari

Tabel 3. Kisaran nilai kualitas air selama pemeliharaan
Parameter
Bak
Suhu (°C) pH Salinitas (ppt) DO (mg/L) Amonia (mg/L)
Bak—1 26,2275 7,77-8,07 31-32 6,59-7,20 0,410-1,420
Bak—2 26,0275 7,56-7,78 3132 6,45-7,16 0,412-1,528
Bak-3 26,2275 7,70-8,00 3132 6,57-7,22 0,402-1,420

masing-masing 37,8% dan 27,6%. Lemak pakan
merupakan sumber energi dan sumber asam
lemak esensial terutama dari kelompok n-3
HUFA (Hightly Unsaturated Fatty Acid).
Kebutuhan asam lemak n-3 HUFA beberapa
larva ikan laut adalah di atas 3,0%. Kekurangan
n-3 HUFA salah satu di antaranya meng-
akibatkan angka tingkat kematian menjadi
tinggi sehingga berpengaruh pada sintasan.
Benih ikan kue yang dihasilkan selama 40 hari
masa pemeliharaan seperti terlihat pada Gambar
2.

Hasil monitoring kualitas air selama peme-
liharaan seperti disajikan pada Tabel 3,
menunjukkan kualitas air masih berada pada
kisaran yang layak bagi kehidupan dan
pertumbuhan larva ikan kue.

KESIMPULAN

Larva ikan kue jenis golden trevally
(Gnathanodon speciosus) dapat dipelihara
dengan diberi pakan berupa; pakan alami jenis
rotifer, artemia, dan pakan buatan serta
pergantian air dalam bak pemeliharaan secara
bertahap sesuai tingkat umur larva. Hasil

pertumbuhan dan sintasan cukup lumayan
selama 40 hari pemeliharaan.
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